BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh operating capacity,
Kepemilikan Asing, Leverage dan sales growth terhadapfinancial distress.
Pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2019. Dan hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka kesimpulan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Variabel operating capacity tidak berpengaruh terhadap kondisi
financial distress pada perusahaan property dan real estate. Hal ini
dikarenakan nilai operating capacity perusahaan non financial distress
seharusnya berada diatas rata-rata perusahaan yang mengalami kondisi
financial distress. Hal ini mungkin disebabkan beberapa perusahaan
non financial distress mengalami total asset turnover yang lambat.

2. Variabel kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap kondisi
financial distress pada perusahaan property dan real estate. Hal ini
kemungkinan disebabkan kepemilikan saham oleh asing yang besar
merupakan pemilik mayoritas dan terpusat, dimana kepemilikan
saham mayoritas akan mengakibatkan transparansi penggunaan dana

perusahaan berkurang.
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3. Variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap terhadap kondisi
financial distress pada perusahaan property dan real estate. Hal ini
dikarenakan perusahaan memiliki penjualan dan total aset yang sama
besar, sehingga perusahaan mampu memperoleh penjualan dengan total

aset yang dimiliki.

4.  Variabel sales growth tidak berpengaruh terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan property dan real estate. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang memiliki nilai sales growth yang menurun di beberapa
tahun terakhir belum tentu memiliki cash flow operation yang buruk.
Dengan adanya CFO tersebut perusahaan tetap dapat menghasilkan

Kinerja

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan dapat
memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
dengan topik serupa. Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah
Penggunaan variabel yang belum memasukkan semua unsur dari pengukuran
financial distress ataupun fundamental dariperusahaan membuat hasil penelitian
ini masih belum maksimal dan masih perlu diperluas lagi. Penelitian ini
mempunyai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, untuk itu
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan keterbatasan

yang ada dalam penelitian ini.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat

diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 67 perusahaan
yang diprediksi mengalami financial distress hanya 7 yang benar
(10,45%). Hal ini mengindikasikan bahwa perhitungan ICR masih
kurang tepat dalam memprediksi kondisi financial distressperusahaan
Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia. Untuk penelitian
berikutnya dapat menggunakan teknik perhitungan yang lain.

Untuk kedepannya diharapkan menggunakan pengukuran yang
berbeda untuk financial distress, misalnya menggunakan pengukuran
model Altman Z-Score atau median dari laba bersih perusahaan
sampel.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
penelitian yang lain seperti, arus kas, dividen, kebijakan hutang,

kepemilikan institusional, likuiditas dan lain sebagainya.
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